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Article History Abstract. The assembly process of automation machine enclosures based on aluminum
profiles at PT XYZ is still performed manually at low working positions, causing
workers to frequently adopt bent, squatting, and prolonged sitting postures. These
conditions may increase the risk of Musculoskeletal Disorders (MSDs), which can
reduce worker comfort and productivity. This study aims to analyze the level of
working posture risk in the enclosure assembly area, identify the body parts
experiencing the highest level of discomfort, and design a work aid to reduce
ergonomic risks. The research employed the Nordic Body Map (NBM) method to
) identify musculoskeletal complaints and the Rapid Entire Body Assessment (REBA)
Published: 17-07-2026 method assisted by Ergofellow software to evaluate working posture risks. The results
indicated that the dominant complaints were experienced in the back, lower back, neck,
shoulders, and hands. The REBA assessment produced a score of 7 for the first worker,
categorized as a medium risk level, and a score of 8 for the second worker, categorized
as a high risk level. Based on these findings, an ergonomic work chair was designed
with adjustable height, back support, and wheels to improve work flexibility. The
implementation of the proposed work aid is expected to reduce the risk of MSDs,
enhance worker comfort, and improve productivity in the enclosure assembly process.
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Abstrak. Proses perakitan enclosure mesin otomatisasi berbasis aluminium profile di
PT XYZ masih dilakukan secara manual pada posisi kerja yang rendah sehingga
pekerja sering bekerja dengan postur membungkuk, berjongkok, dan duduk dalam
waktu yang lama. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan gangguan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang dapat menurunkan kenyamanan dan
produktivitas kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko postur
kerja pekerja pada area perakitan enclosure, mengidentifikasi bagian tubuh yang
mengalami keluhan tertinggi, serta merancang alat bantu kerja yang dapat mengurangi
risiko ergonomi. Metode yang digunakan adalah Nordic Body Map (NBM) untuk
mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal dan Rapid Entire Body Assessment (REBA)
yang dibantu dengan Ergofellow software untuk mengevaluasi tingkat risiko postur
kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluhan dominan dirasakan pada bagian
punggung, pinggang, leher, bahu, dan tangan. Hasil penilaian REBA menghasilkan
skor 7 pada pekerja pertama yang termasuk kategori risiko sedang dan skor 8 pada
pekerja kedua yang termasuk kategori risiko tinggi. Berdasarkan hasil tersebut
dirancang alat bantu berupa kursi kerja ergonomis yang dilengkapi pengaturan tinggi,
sandaran punggung, dan roda untuk meningkatkan fleksibilitas kerja. Implementasi
rancangan alat bantu diharapkan mampu mengurangi risiko MSDs, meningkatkan
kenyamanan kerja, serta mendukung produktivitas pekerja pada proses perakitan
enclosure.
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Bantu Kerja
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen penting dalam keberlangsungan
proses produksi pada industri manufaktur. Dalam menjalankan aktivitas produksi, pekerja tidak
hanya dituntut untuk mencapai target kualitas dan kuantitas, tetapi juga perlu didukung oleh
kondisi kerja yang aman dan ergonomis. Ketidaksesuaian antara karakteristik pekerjaan dan
kemampuan fisik pekerja dapat meningkatkan beban biomekanis serta memicu munculnya
keluhan pada sistem muskuloskeletal. Gangguan muskuloskeletal (Musculoskeletal
Disorders/MSDs) merupakan salah satu permasalahan kesehatan kerja yang berkaitan dengan
aktivitas manual, postur kerja yang tidak ergonomis, gerakan berulang, serta beban fisik selama
bekerja.

Aktivitas perakitan merupakan salah satu pekerjaan manufaktur yang masih banyak
mengandalkan tenaga manusia, terutama pada proses yang membutuhkan ketelitian dan
fleksibilitas dalam penempatan komponen. Pada kondisi tertentu, pekerja harus menyesuaikan
posisi tubuh dengan objek yang dirakit sehingga dapat bekerja dalam posisi membungkuk,
jongkok, duduk, atau mempertahankan posisi tubuh tertentu dalam waktu yang relatif lama.
Postur kerja yang dilakukan secara berulang dan dalam durasi panjang dapat meningkatkan
risiko keluhan pada bagian tubuh seperti leher, bahu, punggung, pinggang, lengan, dan tungkai.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas manual dengan postur kerja yang tidak
ergonomis berpotensi meningkatkan risiko MSDs dan memerlukan intervensi ergonomi untuk
mengurangi paparan risiko tersebut (Restuputri, 2019; Umyati et al., 2023). Kajian yang lebih
baru juga menunjukkan bahwa kombinasi evaluasi postur dan identifikasi keluhan subjektif
dapat membantu mengarahkan perbaikan ergonomi pada aktivitas kerja yang memiliki risiko
MSDs (Aziz & Azwar, 2023; Naufal & Nugroho, 2025).

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur dan perakitan
mesin otomatisasi. Salah satu aktivitas yang memiliki keterlibatan tenaga kerja cukup tinggi
adalah proses perakitan enclosure mesin otomatisasi berbasis aluminium profile. Aktivitas
tersebut meliputi pengukuran, penyusunan komponen, pemasangan baut, serta proses perakitan
lainnya. Berdasarkan observasi awal, sebagian proses dilakukan pada posisi kerja yang relatif
rendah sehingga pekerja sering melakukan aktivitas dengan posisi membungkuk, jongkok,
maupun duduk. Kondisi tersebut menunjukkan adanya potensi ketidaksesuaian antara fasilitas
kerja dengan karakteristik aktivitas perakitan yang dilakukan.

Identifikasi risiko ergonomi perlu dilakukan secara sistematis agar perbaikan yang
diberikan sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Salah satu metode yang dapat digunakan

untuk menilai risiko postur kerja adalah Rapid Entire Body Assessment (REBA). Metode ini
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dikembangkan untuk mengevaluasi berbagai postur kerja dengan mempertimbangkan posisi
leher, batang tubuh, anggota gerak, beban, aktivitas, dan faktor penggandengan atau coupling
(Hignett & McAtamney, 2000). Selain penilaian postur, informasi mengenai keluhan subjektif
pekerja juga penting untuk melengkapi hasil analisis ergonomi. Instrumen Nordic
Musculoskeletal Questionnaire menjadi salah satu dasar pengembangan berbagai pendekatan
pemetaan keluhan muskuloskeletal, sedangkan Nordic Body Map banyak digunakan untuk
mengidentifikasi bagian tubuh yang mengalami keluhan berdasarkan persepsi pekerja
(Kuorinka et al., 1987). Penelitian di berbagai sektor kerja juga menunjukkan bahwa
penggunaan REBA dan NBM secara bersama-sama dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara risiko postur kerja dan keluhan muskuloskeletal
(Saraswati, 2019; Aziz & Azwar, 2023).

Sejumlah penelitian terdahulu telah menggunakan metode REBA dan NBM untuk
menganalisis risiko ergonomi pada pekerjaan manual serta merumuskan usulan perbaikan.
Misalnya, penelitian Saraswati (2019) menggunakan REBA dan NBM untuk menganalisis
risiko cedera muskuloskeletal pada beberapa aktivitas manufaktur dan mengembangkan usulan
alat bantu berbasis Karakuri. Penelitian Aziz dan Azwar (2023) juga menunjukkan bahwa
kombinasi REBA dan NBM dapat digunakan untuk mengidentifikasi risiko postur dan keluhan
muskuloskeletal pada pekerja. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji
proses perakitan enclosure mesin otomatisasi berbasis aluminium profile serta menghubungkan
hasil penilaian postur dan keluhan muskuloskeletal dengan perancangan alat bantu kerja yang
sesuai dengan karakteristik aktivitas tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut melalui analisis ergonomi yang mengintegrasikan
penilaian risiko postur menggunakan REBA, identifikasi keluhan pekerja menggunakan NBM,
dan perancangan alat bantu kerja sebagai usulan intervensi ergonomi. Pendekatan intervensi
semacam ini penting karena penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perubahan fasilitas dan
peralatan kerja merupakan salah satu bentuk intervensi yang dapat digunakan untuk
mengurangi paparan risiko ergonomi dan keluhan muskuloskeletal (Martinez Alvarez et al.,
2025).

Berdasarkan hasil observasi awal pada area perakitan enclosure mesin otomatisasi di PT
XYZ, pekerja masih melakukan aktivitas secara manual dengan dukungan fasilitas kerja yang
belum sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan ergonomis. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko postur kerja menggunakan metode REBA,
mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal pekerja menggunakan NBM, serta merancang alat

bantu kerja ergonomis yang sesuai dengan karakteristik aktivitas perakitan enclosure berbasis
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aluminium profile. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan usulan perbaikan yang lebih
berbasis data untuk membantu mengurangi risiko postur kerja dan keluhan muskuloskeletal
serta mendukung terciptanya kondisi kerja yang lebih aman dan ergonomis.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan ergonomi kerja dengan tujuan mengidentifikasi
risiko postur kerja serta merancang alat bantu kerja yang dapat mengurangi potensi gangguan
muskuloskeletal pada pekerja. Objek penelitian adalah operator yang bekerja pada area
perakitan enclosure mesin otomatisasi berbasis aluminium profile di PT XYZ. Penelitian
dilaksanakan melalui tahapan observasi lapangan, identifikasi permasalahan, pengumpulan
data, analisis risiko postur kerja, dan perancangan usulan perbaikan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari area perakitan enclosure mesin otomatisasi melalui
beberapa tahapan pengumpulan data. Pertama, peneliti melakukan observasi awal untuk
mengidentifikasi aktivitas kerja, kondisi fasilitas, serta postur tubuh operator selama proses
perakitan enclosure berbasis aluminium profile. Observasi dilakukan dengan mengamati
seluruh rangkaian aktivitas kerja, terutama kegiatan pengukuran, penyusunan komponen,
pemasangan baut, dan proses perakitan lainnya yang berpotensi menimbulkan postur kerja
tidak ergonomis. Selama observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi berupa foto atau
video postur kerja operator sebagai bahan analisis REBA.

Kedua, peneliti melakukan wawancara dengan operator yang terlibat langsung dalam
proses perakitan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi kerja,
durasi aktivitas, kesulitan yang dirasakan, serta keluhan pada bagian tubuh selama atau setelah
melakukan pekerjaan. Ketiga, peneliti membagikan kuesioner Nordic Body Map (NBM)
kepada operator. Sebelum pengisian, peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan tata cara
pengisian instrumen. Operator kemudian diminta mengidentifikasi bagian tubuh yang
mengalami keluhan berdasarkan tingkat ketidaknyamanan yang dirasakan selama melakukan
aktivitas kerja. Kuesioner yang telah diisi kemudian dikumpulkan dan diperiksa
kelengkapannya sebelum dilakukan analisis.

Selanjutnya, peneliti melakukan pengambilan data postur kerja melalui pengamatan
langsung dan dokumentasi aktivitas operator pada saat proses perakitan enclosure berlangsung.
Dokumentasi dilakukan pada posisi kerja yang merepresentasikan aktivitas utama dan
berpotensi menimbulkan risiko ergonomi. Data postur yang diperoleh digunakan untuk menilai

posisi leher, punggung, kaki, lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan menggunakan
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metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Selanjutnya, data postur dianalisis
menggunakan perangkat lunak Ergofellow untuk memperoleh skor REBA dan menentukan
tingkat risiko serta prioritas tindakan perbaikan ergonomi. Data sekunder diperoleh dari
dokumen perusahaan yang berkaitan dengan proses kerja dan kondisi area perakitan, serta dari
buku, jurnal ilmiah, dan referensi lain yang relevan dengan ergonomi kerja, MSDs, metode
REBA dan NBM, serta perancangan fasilitas kerja. Data sekunder digunakan untuk
mendukung analisis dan menjadi dasar teoritis dalam merumuskan alternatif perbaikan.

Hasil identifikasi keluhan menggunakan NBM dan analisis postur menggunakan REBA
kemudian digunakan sebagai dasar perancangan alat bantu kerja. Perancangan diawali dengan
mengidentifikasi kebutuhan operator (user requirements), karakteristik aktivitas kerja, kondisi
area kerja, serta dimensi yang diperlukan untuk mendukung proses perakitan. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, dirancang alat bantu berupa kursi kerja ergonomis yang ditujukan untuk
mengurangi aktivitas membungkuk dan jongkok selama proses perakitan enclosure.
Rancangan mempertimbangkan aspek ergonomi, kenyamanan, keamanan, kemudahan
penggunaan, serta kesesuaian dengan kondisi area kerja dan alur produksi.

Secara keseluruhan, prosedur penelitian dilakukan secara bertahap, yaitu: (1) identifikasi
permasalahan dan observasi awal pada area perakitan enclosure; (2) observasi dan dokumentasi
aktivitas kerja operator; (3) wawancara dengan operator; (4) pengisian kuesioner NBM untuk
mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal; (5) analisis postur kerja menggunakan metode
REBA dengan bantuan perangkat lunak Ergofellow; (6) penentuan tingkat risiko dan prioritas
perbaikan ergonomi; (7) identifikasi kebutuhan pengguna dan karakteristik area kerja; serta (8)
perancangan alat bantu kerja ergonomis berdasarkan hasil analisis. Urutan tersebut digunakan
untuk memastikan bahwa rancangan perbaikan yang diusulkan didasarkan pada kondisi aktual,

keluhan pekerja, dan tingkat risiko postur kerja yang ditemukan di area penelitian.

HASIL
Hasil Identifikasi Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) Menggunakan Nordic Body
Map

Identifikasi keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) dilakukan menggunakan
kuesioner Nordic Body Map (NBM) yang diberikan kepada operator pada area perakitan
enclosure mesin otomatisasi berbasis aluminium profile. Pengukuran ini bertujuan untuk
mengetahui bagian tubuh yang mengalami ketidaknyamanan akibat aktivitas kerja yang

dilakukan secara berulang dengan postur yang kurang ergonomis.
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Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, ditemukan bahwa sebagian besar keluhan
dirasakan pada bagian tubuh yang berhubungan langsung dengan aktivitas membungkuk dan
duduk dalam waktu yang lama. Bagian tubuh yang paling sering mengalami keluhan adalah
leher, bahu, punggung, pinggang, lengan, dan pergelangan tangan. Keluhan tersebut muncul
akibat posisi kerja yang mengharuskan operator menyesuaikan tinggi tubuh dengan area
perakitan yang relatif rendah sehingga menyebabkan postur kerja menjadi tidak alami.

Hasil analisis menunjukkan bahwa bagian pinggang dan punggung merupakan area
dengan tingkat keluhan tertinggi dibandingkan bagian tubuh lainnya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pekerja menerima beban statis yang cukup besar selama proses perakitan berlangsung.
Selain itu, keluhan pada leher dan bahu juga cukup dominan karena pekerja harus
mempertahankan posisi menunduk dalam durasi yang relatif lama saat melakukan pemasangan
komponen dan pengencangan baut. Untuk mengetahui bagian tubuh yang mengalami
ketidaknyamanan selama proses perakitan enclosure, dilakukan penyebaran kuesioner Nordic
Body Map (NBM) kepada operator yang terlibat dalam aktivitas perakitan. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa beberapa bagian tubuh mengalami tingkat keluhan yang relatif tinggi
akibat postur kerja yang kurang ergonomis.

Tabel. Rekapitulasi hasil kuesioner NBM pada bagian perakitan

No Keluhan Skor Pekerja Ke- Total
1) ()
0 Sakit/Kaku Pada Leher Atas 2 3 5
1 Sakit Pada Leher Bawah 1 2 3
2 Sakit Pada Bahu Kiri 3 2 5
3 Sakit Pada Bahu Kanan 2 3 5
4 Sakit Pada Lengan Atas Kiri 2 1 3
5 Sakit Pada Punggung 3 4 7
6 Sakit Pada Lengan Atas Kanan 2 2 4
7 Sakit Pada Pinggang 3 3 6
8 Sakit Pada Bokong (Buttock) 3 2 5
9 Sakit Pada Bokong (Bottom) 1 1 2
10 Sakit Pada Siku Kiri 2 2 4
11 Sakit Pada Siku Kanan 2 3 5
12 Sakit Pada Lengan Bawah Kiri 2 2 4
13 Sakit Pada Lengan Bawah Kanan 1 2 3
14 Sakit Pada Pergelangan Tangan Kiri 3 2 5
15 Sakit Pada Pergelangan Tangan Kanan 2 3 5
16 Sakit Pada Tangan Kiri 3 2 5
17 Sakit Pada Tangan Kanan 3 2 5
18 Sakit Pada Paha Kiri 2 1 3
19 Sakit Pada Paha Kanan 2 1 3
20 Sakit Pada Lutut Kiri 1 3 4
21 Sakit Pada Lutut Kanan 1 3 4
22 Sakit Pada Betis Kiri 2 2 4
23 Sakit Pada Betis Kanan 2 2 4
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24 Sakit Pada Pergelangan Kaki Kiri
25 Sakit Pada Pergelangan Kaki Kanan
26 Sakit Pada Kaki Kiri

27 Sakit Pada Kaki Kanan

LI
NN
[SSIF NI NN

Berdasarkan Tabel 1, keluhan tertinggi dirasakan pada bagian punggung bawah, punggung
atas, dan leher. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas perakitan yang dilakukan pada
posisi rendah menyebabkan operator harus mempertahankan postur membungkuk dalam waktu
yang cukup lama. Selain itu, keluhan pada bahu dan pergelangan tangan juga muncul akibat
aktivitas pemasangan komponen yang dilakukan secara berulang. Temuan ini mengindikasikan
adanya potensi gangguan musculoskeletal disorders (MSDs) sehingga diperlukan analisis lebih
lanjut terhadap postur kerja operator menggunakan metode REBA. Temuan tersebut
mengindikasikan adanya potensi risiko gangguan muskuloskeletal yang dapat memengaruhi
kenyamanan dan performa kerja operator. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut
terhadap postur kerja menggunakan metode REBA untuk mengetahui tingkat risiko ergonomi
yang terjadi pada aktivitas perakitan enclosure.

Hasil Penilaian Postur Kerja Menggunakan REBA

Penilaian postur kerja dilakukan terhadap operator yang terlibat dalam proses perakitan
enclosure mesin otomatisasi. Analisis dilakukan menggunakan metode Rapid Entire Body
Assessment (REBA) dengan bantuan perangkat lunak Ergofellow untuk memperoleh tingkat
risiko ergonomi secara lebih objektif. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas operator saat
melakukan proses pemasangan komponen enclosure. Pada aktivitas tersebut operator terlihat
bekerja dalam posisi duduk rendah dengan kecenderungan membungkuk ke depan untuk

menjangkau area kerja.

(3 mace ANALYSIS

Number of
OPEN PICTURE

X1 5280 Y1118 X2 3630 Y2 1605 X34185 Y3150

Gambar 1. Postur kerja operator 1
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Postur kerja pada Gambar 1 menunjukkan adanya fleksi pada bagian punggung dan leher
yang cukup besar. Kondisi ini berpotensi meningkatkan beban statis pada otot punggung dan

leher apabila dilakukan secara terus-menerus dalam durasi yang panjang.

Analisis REBA Operator 1

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa operator pertama melakukan aktivitas perakitan
dengan posisi tubuh membungkuk ke depan dan duduk pada posisi yang rendah. Kondisi
tersebut menyebabkan sudut fleksi pada punggung dan leher cukup besar sehingga
meningkatkan beban kerja pada sistem muskuloskeletal. Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan metode REBA, operator pertama memperoleh skor sebesar 7 yang termasuk
dalam kategori risiko sedang (medium risk). Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas perakitan
memerlukan tindakan perbaikan untuk mengurangi potensi terjadinya cedera muskuloskeletal.
Skor tersebut berkaitan dengan postur kerja yang melibatkan fleksi punggung dan leher serta
aktivitas anggota gerak atas selama proses perakitan. Apabila dipertahankan dalam durasi yang
panjang dan dilakukan secara berulang, kondisi tersebut dapat meningkatkan beban statis pada
otot dan memperbesar risiko keluhan muskuloskeletal. Oleh karena itu, diperlukan intervensi

ergonomi untuk memperbaiki postur kerja operator.
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Gambar 2. Hasil Skor REBA
Gambar 2 memperlihatkan bahwa skor REBA sebesar 7 menempatkan aktivitas kerja
operator pada tingkat risiko sedang dan memerlukan perbaikan. Hasil ini selanjutnya menjadi
salah satu dasar dalam merancang alat bantu kerja ergonomis yang disesuaikan dengan

karakteristik aktivitas perakitan enclosure. Hasil analisis REBA menunjukkan bahwa operator
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kedua memperoleh skor sebesar 8. Nilai tersebut termasuk dalam kategori risiko tinggi (high
risk) sehingga tindakan perbaikan perlu segera dilakukan. Tingginya skor REBA menunjukkan
bahwa postur kerja yang digunakan memiliki potensi yang cukup besar dalam menyebabkan

gangguan muskuloskeletal apabila dilakukan secara terus-menerus dalam jangka panjang.

Rekapitulasi Tingkat Risiko Postur Kerja

Berdasarkan hasil analisis REBA yang telah dilakukan, diketahui bahwa seluruh operator
berada pada tingkat risiko yang memerlukan tindakan perbaikan. Operator pertama
memperoleh skor REBA sebesar 7 dengan kategori risiko sedang, sedangkan operator kedua
memperoleh skor sebesar 8 dengan kategori risiko tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kondisi kerja pada area perakitan enclosure masih belum memenuhi prinsip ergonomi sehingga
diperlukan perbaikan fasilitas kerja untuk mengurangi risiko cedera dan meningkatkan

kenyamanan operator.

Usulan Perancangan Alat Bantu Kerja

Berdasarkan hasil identifikasi keluhan MSDs dan analisis REBA, dirancang sebuah alat
bantu kerja berupa kursi kerja ergonomis untuk mendukung aktivitas perakitan enclosure.
Rancangan ini bertujuan untuk mengurangi aktivitas membungkuk, jongkok, dan duduk pada
posisi yang tidak nyaman selama proses kerja berlangsung. Kursi kerja yang dirancang
dilengkapi dengan pengaturan ketinggian sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan
operator dan dimensi area kerja. Selain itu, kursi juga dilengkapi sandaran punggung untuk
mengurangi beban pada tulang belakang serta roda yang memudahkan perpindahan posisi kerja
tanpa harus berdiri berulang kali. Fitur-fitur tersebut diharapkan mampu membantu operator

mempertahankan postur kerja yang lebih netral dan ergonomis.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas perakitan enclosure di PT XYZ memiliki
risiko ergonomi yang perlu mendapatkan perhatian. Keluhan dominan pada bagian punggung,
pinggang, leher, dan bahu sejalan dengan hasil penilaian REBA yang menunjukkan adanya
risiko postur kerja pada tingkat sedang hingga tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
permasalahan ergonomi tidak hanya berkaitan dengan posisi tubuh pada satu waktu, tetapi juga
dengan karakteristik pekerjaan perakitan yang dilakukan secara berulang dan dalam posisi
kerja yang relatif rendah. Yonga et al. (2020) menjelaskan bahwa ketidaknyamanan postural

pada aktivitas perakitan manual dapat memberikan dampak terhadap performa pekerja apabila
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berlangsung secara terus-menerus. Dengan demikian, temuan pada penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa postur kerja yang tidak ergonomis perlu ditangani melalui intervensi yang
mempertimbangkan kondisi aktual aktivitas kerja, bukan hanya melalui imbauan kepada
pekerja untuk memperbaiki posisi tubuh.

Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Ayusti et al. (2025), Jehanus
dan Irawati (2024), serta Tarigan et al. (2024) yang menunjukkan bahwa metode REBA dapat
mengidentifikasi adanya risiko postur kerja pada aktivitas yang melibatkan posisi tubuh tidak
ergonomis dan gerakan berulang. Penelitian Alifiana et al. (2021) pada aktivitas pembatikan
dan penelitian Pambayung et al. (2018) menggunakan pendekatan penilaian ergonomi untuk
menunjukkan bahwa aktivitas manual dengan tuntutan kerja tertentu dapat meningkatkan
paparan risiko postural. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada karakteristik objek
kajian, yaitu aktivitas perakitan enclosure mesin otomatisasi berbasis aluminium profile.
Aktivitas tersebut memiliki kebutuhan ketelitian, perakitan komponen, serta kondisi kerja pada
ketinggian yang relatif rendah. Oleh karena itu, hasil analisis REBA dalam penelitian ini tidak
hanya digunakan untuk mengidentifikasi tingkat risiko, tetapi juga dijadikan dasar dalam
merancang alat bantu kerja yang lebih sesuai dengan karakteristik aktivitas perakitan.

Perancangan kursi kerja ergonomis dalam penelitian ini merupakan bentuk intervensi yang
diarahkan untuk mengurangi paparan postur membungkuk dan jongkok selama proses
perakitan. Berdasarkan prinsip ergonomi, fasilitas kerja perlu disesuaikan dengan karakteristik
pekerjaan dan kemampuan pekerja agar beban fisik dapat diminimalkan (Sugiono et al., 2018).
Dengan adanya alat bantu tersebut, operator berpotensi melakukan pekerjaan pada posisi yang
lebih stabil dan nyaman sehingga beban statis pada tubuh dapat berkurang. Pendekatan ini
berbeda dari penelitian yang hanya berhenti pada tahap pengukuran risiko postur. Penelitian
Arwani (2023), misalnya, berfokus pada hubungan postur kerja dan keluhan MSDs melalui
metode OWAS, sedangkan penelitian ini melanjutkan hasil identifikasi risiko menuju
perancangan solusi fasilitas kerja. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada
integrasi antara identifikasi keluhan muskuloskeletal menggunakan NBM, penilaian risiko
postur menggunakan REBA, dan perancangan alat bantu kerja sebagai alternatif intervensi
ergonomi pada proses perakitan enclosure.

Selain aspek kesehatan dan kenyamanan, perbaikan ergonomi juga memiliki keterkaitan
dengan efisiensi proses kerja. Postur kerja yang menimbulkan kelelahan dan ketidaknyamanan
berpotensi mengganggu konsistensi Kinerja pekerja dan kelancaran aktivitas produksi. Dalam
konteks peningkatan kinerja proses, perbaikan kondisi kerja perlu ditempatkan sebagai bagian

dari upaya perbaikan berkelanjutan, sebagaimana pendekatan peningkatan efisiensi dan
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kualitas proses yang juga ditekankan oleh Syahputri et al. (2025). Meskipun penelitian tersebut
menggunakan pendekatan DMAIC dalam konteks peningkatan proses produksi, prinsip
perbaikan berbasis identifikasi masalah dan tindakan korektif memiliki relevansi dengan
penelitian ini. Oleh karena itu, rancangan kursi kerja ergonomis yang diusulkan tidak hanya
berpotensi mengurangi risiko MSDs, tetapi juga dapat mendukung terciptanya kondisi kerja
yang lebih nyaman, mengurangi kelelahan, dan menunjang keberlangsungan produktivitas
operator. Namun, manfaat tersebut masih berupa potensi berdasarkan hasil analisis dan
rancangan yang diusulkan sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut melalui implementasi
langsung dan evaluasi sebelum dan sesudah penggunaan alat bantu untuk mengukur

efektivitasnya secara empiris.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada area perakitan enclosure mesin
otomatisasi berbasis aluminium profile di PT XYZ, dapat disimpulkan bahwa aktivitas kerja
yang dilakukan operator masih memiliki risiko ergonomi yang cukup tinggi akibat penggunaan
postur kerja yang tidak sesuai dengan prinsip ergonomi. Hasil identifikasi menggunakan
metode Nordic Body Map (NBM) menunjukkan bahwa keluhan dominan dirasakan pada
bagian leher, bahu, punggung, pinggang, dan tangan. Keluhan tersebut berkaitan dengan
aktivitas kerja yang mengharuskan operator bekerja dalam posisi membungkuk, jongkok, dan
duduk dalam waktu yang relatif lama.

Hasil analisis menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) menunjukkan
bahwa operator pertama memperoleh skor 7 yang termasuk kategori risiko sedang, sedangkan
operator kedua memperoleh skor 8 yang termasuk kategori risiko tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kondisi kerja pada area perakitan enclosure memerlukan tindakan
perbaikan untuk mengurangi potensi terjadinya gangguan musculoskeletal disorders (MSDs).
Sebagai upaya perbaikan, dirancang alat bantu kerja berupa kursi kerja ergonomis yang
dilengkapi dengan pengaturan ketinggian, sandaran punggung, dan roda. Rancangan tersebut
diharapkan dapat membantu operator mempertahankan postur kerja yang lebih ergonomis,
mengurangi beban kerja pada sistem muskuloskeletal, meningkatkan kenyamanan kerja, serta
mendukung peningkatan produktivitas pada proses perakitan enclosure mesin otomatisasi

berbasis aluminium profile.
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REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perusahaan disarankan untuk
menerapkan rancangan kursi kerja ergonomis yang telah diusulkan guna mengurangi risiko
gangguan muskuloskeletal pada operator area perakitan enclosure. Selain itu, perusahaan perlu
melakukan evaluasi ergonomi secara berkala terhadap aktivitas kerja yang memiliki potensi
risiko tinggi agar permasalahan ergonomi dapat diidentifikasi sejak dini. Perusahaan juga
disarankan untuk memberikan pelatihan mengenai postur kerja yang benar kepada pekerja serta
meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya aspek ergonomi dalam aktivitas kerja sehari-
hari. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan melakukan simulasi
penerapan alat bantu kerja dan pengukuran ulang tingkat risiko ergonomi setelah implementasi
perbaikan sehingga efektivitas rancangan dapat dievaluasi secara lebih komprehensif.
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